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Abstrak

Tenun Belu merupakan hasil karya budaya turun-temurun masyarakat Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, yang memiliki nila sgjarah, sosia, dan ekonomi tinggi. Tenun Belu tidak hanya berfungsi sebagal
busana tradisional, tetapi juga menjadi ssmbol identitas, status sosial, dan sarana dalam berbagai upacara adat
masyarakat Belu. Keunikan Tenun Belu terletak pada motif, teknik pewarnaan, dan filosofi yang mencerminkan
hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Motif-motifnya banyak terinspirasi dari
lingkungan alam sekitar seperti tumbuhan, hewan, dan unsur kehidupan sosial yang sarat makna spiritual.
Teknik pembuatannya menggunakan teknik ikat (futus), teknik sulam timbul (buna) dan teknik sotis (fafoit),
atau kombinasi dari tiga teknik tersebut yaitu teknik tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dengan
proses panjang mulai dari pemintalan benang, pewarnaan alami, pengikatan motif, hingga penenunan dengan
alat tradisional. Faktor geografis Kabupaten Belu, dengan kondisi tanah, iklim kering, serta ketersediaan bahan
pewarna alami dari tanaman lokal, memberikan pengaruh besar terhadap warna, kualitas serat, dan karakteristik
kain yang dihasilkan. Kombinasi faktor alam dan keterampilan manusia inilah yang menjadikan Tenun Belu
memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dapat ditiru daerah lain. Dalam rangka melindungi nilai budaya dan
ekonomi tersebut, Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Tenun Belu dibentuk untuk memastikan
standar mutu, pengawasan, serta keterunutan produk. Pengawasan dilakukan secara internal oleh penenun,
kelompok pengrajin, dan MPIG, serta secara eksternal oleh instansi pembina dan Ditjen Kekayaan Intelektual.
Dokumen Deskripsi Indikasi Geografis Tenun Belu ini disusun sebagai dasar permohonan pendaftaran Indikasi
Geografis pada Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum Republik Indonesia, dengan
tujuan memberikan perlindungan hukum, meningkatkan daya saing produk, serta mendukung pelestarian
warisan budaya dan kearifan lokal masyarakat Belu.




